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Abstrak
Ada beberapa pendekatan akademis
pendidikan berbasis nilai karakter dan
budaya di perguruan tinggi: (1) pendekatan
perkembangan kognitif memberikan
penekanan pada aspek perkembangan
akademis pendidikan nilai karakter dan
budaya mahasiswa di STIE AUB Surakarta.
Pendekatan ini mendorong mahasiswa
untuk berpikir aktif tentang masalah moral
dan karakter dalam membuat keputusan;
(2) pendekatan analisis nilai memberikan
penekanan pada perkembangan
kemampuan mahasiswa untuk berpikir
logis, dengan cara menganalisis masalah
yang berhubungan dengan nilai -nilai
sosial; (3) pendekatan klarifikasi nilai
memberi penekanan usaha membantu
mahasiswa dalam mengkaji perasaan dan
perbuatannya sendiri, untuk meningkatkan
kesadaran tentang nilai karakter mereka
sendiri; (4) pendekatan pembelajaran
berbuat memberikan kesempatan kepada
mahasiswa untuk melakukan perbuatan
moral, baik secara perseorangan maupun
bersama-sama dalam suatu kelompok.
Kata kunci : Pendidikan berbasis nilai
karakter dan budaya
PENDAHULUAN
ecepatan informasi akibat gelombang
globalisasi mendorong kontak antar
budaya semakin pesat. Kontak budaya
dapat dimaknai sebagai pertemuan antara
nilai baru dengan nilai lama yang terjadi di
luar maupun di dalam organisasi dan pada
akhirnya melahirkan perubahan sosial.
Harsya, W. Bachtiar (1987: 25) mengartikan
perubahan sosial sebagai perubahan-
perubahan yang terjadi pada lembaga
kemasyarakatan di dalam suatu masyarakat
yang mempengaruhi sistem sosialnya.
Perubahan sosial berkenaan dengan
kehidupan masyarakat, termasuk dida -
lamnya perubahan sistem stratifikasi sosial,
sistem nilai dan norma sosial, proses-proses
sosial, struktur sosial, pola sikap dan
tindakan sosial warga masyarakat, serta
lembaga-lembaga kemasyarakatan dalam
suatu kurun waktu tertentu. Perubahan sosial
berproses di dalam masyarakat dan
mengubah masyarakat secara keseluruhan
secara bertahap. Perubahan terjadi akibat
adanya faktor yang datang dari internal
(dari masyarakat itu sendiri), maupun
datang akibat adanya faktor luar.
Perubahan sosial sebagai salah satu
proses yang menyertai arus besar globalisasi
dewasa ini, dalam Kenyataanya seringkali
menggiring pada proses akulturasi sampai
asimilasi, lebih jauhnya sampai pada homo-
genisasi (penyeragaman budaya), di samping
neoliberalisasi yang merasuk semua ranah
kehidupan, termasuk pendidikan. Information
and Communication Technology (ICT) yang
kini kian mutakhir sebagai salah satu produk
dari pesatnya perkembangan IPTEK, telah
menghilangkan batas ruang dan waktu
sehingga dunia seakan menyatu dalam suatu
kampung global (global village) dan
tersatukan oleh kultur global yang
berasaskan pada nilai-nilai liberalistik.
Pertukaran informasi termasuk nilai antar
bangsa berlangsung secara cepat dan penuh
dinamika, sehingga mendorong terjadinya
proses perpaduan nilai, kekaburan nilai,
bahkan terkikisnya nilai-nilai asli yang sebe-
lumnya sakral dan menjadi bagian dari jati
diri suatu bangsa.
Mengingat tantangan yang dihadapi
dunia akademik semakin nyata dan
kompleks, maka proses pendidikan yang
berbasis pada nilai karakter dan budaya
dewasa ini menjadi sangat penting.
Tantangannya datang dari berbagai arah,
terutama datang sebagai efek dari arus
informasi global. Haricahyono (1995: 27)
menyebutkan dalam era globalisasi yang
terbuka ini, terpaan informasi sangat
memungkinkan seseorang mengadopsi nilai -
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nilai, pengetahuan, dan kebiasaan luar
lingkungan sosialnya dan jauh dari jang -
kauannya secara fisik. Dalam kondisi
semacam itu, pertahanan nilai etika dan
budaya yang menjadi pegangan masyarakat
akan semakin tergoyahkan, nilai tradisi
bangsa Indonesia yang ramah, lembut, dan
santun bias tergilas oleh nilai -nilai baru yang
bersandar dan berlindung kepada
kebebasan dengan mengatasnamakan hak
asasi. Dengan demikian, standar nilai yang
dipegang oleh masyarakat akan semakin
rapuh dan siap untuk digantikan dengan
standar lainnya. Nilai-nilai yang bersumber
kepada budaya atau tata nilai yang dipe -
gang teguh masyarakat akan mengalami
perubahan dari waktu ke waktu.
Karena itu, rujukan nilai karakter
yang dikembangkan oleh pendidikan tidak
cukup hanya berdasarkan kepada nilai
moral masyarakat, melainkan nilai tran -
sendental yang bersumber dari agama.
Dewasa ini, pengembangan pendidikan
yang berbasis nilai karakter dan budaya
kurang mendapatkan perhatian, baik di
kalangan orang tua (keluarga) maupun
dosen (perguruan tinggi). Hal ini dise -
babkan orientasi keberhasilan pendidikan
yang hanya diukur oleh tingkat intelek -
tualitas mahasiswa. Pembinaan nilai yang
membentuk pribadi mahasiswa kurang
mendapatkan perhatian, hal tersebut
bukan hanya terjadi di dunia perseko -lahan,
di dunia perguruan tinggipun demikian.
Ranah kognitif acapkali menjadi indikator
perguruan tinggi dalam mene-rima calon
mahasiswa. Ketika menentukan standar
prestasi, kompetensi intelektual masih
menjadi primadona dalam menen -tukan
kelayakan seorang mahasiswa untuk
mendapatkan gelar sarjana.
Padahal, pendidikan pada haki -
katnya tidak hanya terikat dengan ranah
intelektual, melainkan terdapat ranah lain
yang lebih mendasar, yakni ranah nilai dan
karakter. Imam Barnadib (1988: 16)
menyebutkan bahwa pendidikan bukan
hanya sekedar menumbuhkan dan
mengembangkan keseluruhan aspek
kemanusiaan tanpa diikat oleh nilai, tetapi
nilai itu merupakan pengikat dan pengarah
proses pertumbuhan dan perkembangan
tersebut.
Dengan demikian, jelaslah bahwa
proses pendidikan dalam setiap jenjangnya
tidak bisa didikotomikan dengan nilai yang
menjadikan pendidikan itu sendiri lebih
bermakna. Selain wajib diintegrasikan
dengan ranah nilai karakter, praktek pen -
didikan juga tidak bisa lepas dari kete-
rikatan nilai budaya, karena pada dasarnya
salah satu urgensi adanya pendidikan bagi
suatu bangsa adalah terjaganya keber -
langsungan nilai-nilai budaya sebagai salah
satu nilai luhur yang dirintis oleh founding
fathers dan nenek moyang suatu bangsa.
Nilai budaya tersebut merupakan unsur
pembentuk peradaban bangsa dan menja -
dikan suatu bangsa memiliki martabat di
tengah-tengah kehidupan masyarakat
global.
Makna kebudayaan sesung-guhnya
dapat dikembangkan ke dalam tiga dimensi,
yaitu keilmuan, karakter, dan estetika.
Dimensi keilmuan dilihat dari capaian
pengetahuan dan teknologi, karakter
dengan penghayatan kebaikan universal
dan multikultural dalam kehi -dupan
nasional, serta estetika dengan apresiasi
keindahan yang meningkatkan harkat
kehidupan. Kegiatan budaya pada
hakikatnya adalah bagaimana warga ber -
kiprah dan menghasilkan sesuatu yang
bermakna dalam ketiga dimensi tersebut.
Persoalan kebudayaan adalah
bagaimana menghadirkan warga dengan
kapasitas tertentu untuk dapat terlibat di
dalamnya.
Penyiapan warga inilah disebut
sebagai proses pendidikan. Menempatkan
kebudayaan sebagai ranah yang terpisah
dari proses pendidikan, sebagaimana yang
dianut oleh pemerintah Indonesia dewasa
ini, boleh jadi karena mendefinisikan
kebudayaan sebagai produk, bukan sebagai
proses. Produk memang lebih mudah dan
berharga untuk dijual, apalagi jika berasal
dari warisan. Namun, peme-rintah dapat
terjebak dalam dimensi tunggal,
pendidikan dipandang hanya melalui satu
departemen, sehingga mela -laikan masalah
yang paling mendasar, yaitu pendidikan
sebagai proses menyiap -kan warga
berbudaya.
Pada dasarnya, fungsi dari satuan
pendidikan adalah memproses warga agar
memiliki kemampuan untuk memprak-
tekan nilai-nilai yang terformulasikan
dalam konsep kebudayaan, dengan orien -
tasi utama untuk dimensi keilmuan,
karakter dan estetika. Terjadinya kemun -
duran kebudayaan yang ditandai dengan
rendahnya kegiatan dan hasil keilmuan
dari suatu bangsa, orientasi karakter
dalam proses pendidikan yang meng -
hasilkan sikap eksklusif dan sektarian di
tengah masyarakat majemuk dan global,
serta selera karakter warga masyarakat
yang semakin rendah merupakan akibat
dari adanya praktek pendidikan di lingku -
ngan satuan pendidikan, khususnya dalam
jenjang pendidikan tinggi yang tidak
berbasis kepada nilai karakter dan nilai
budaya, dengan kata lain mendikotomikan
antara pendidikan, nilai, karakter dan
budaya.
Perguruan Tinggi merupakan salah
satu subsistem pendidikan nasional yang
tidak dapat dipisahkan dari subsistem
lainnya baik di dalam maupun diluar sistem
pendidikan. Keberadaan perguruan tinggi
dalam keseluruhan kehidupan ber -bangsa
dan bernegara, mempunyai peran yang
sangat besar. Peran tersebut terung -kap
dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
pasa1 20 ayat 2 yang mengung -kapkan
bahwa Perguruan Tinggi berke -wajiban
menyelenggarakan pendidikan, penelitian
dan pengabdian kepada masya -rakat.
Ketiga kewajiban tersebut terfor -mulasikan
menjadi konsep tri darma perguruan tinggi.
Dengan darma yang pertama yakni
pendidikan, perguruan tinggi harus mampu
memberdayakan proses pendi -dikan yang
sedemikian rupa agar seluruh
mahasiswanya berkembang menjadi
lulusan yang berkualitas dan memiliki
karakter, kompetensi paripurna secara
intelektual, profesional, sosial, moral dan
personal. Adapun dengan dharma kedua
yaitu penelitian, perguruan tinggi harus
mampu menjadi salah satu institusi ilmiah
akademik yang dapat meng -hasilkan ber-
bagai temuan inovatif melalui kegiatan-
kegiatan penelitian. Sehingga pada
akhirnya dapat mengembangkan dirinya
serta mem-berikan sumbangan nyata bagi
pengembangan keilmuan dan aplikasi
dalam berbagai upaya pembaharuan.
Sementara dengan dharma ketiga yaitu
pengabdian kepada masyarakat, maka
keberadaan perguruan tinggi harus dapat
dirasakan manfaatnya bagi kemajuan
masyarakat.
Dalam konteks globalisasi dewasa
ini, maka perguruan tinggi melalui per -
paduan dari tri darma yang diembannya,
harus mampu berperan dalam menjaga
keberlangsungan nilai-nilai karakter masya
rakat khususnya mahasiswa dan nilai
budaya bangsa agar tidak hanyut oleh
terpaan arus global yang menggiring
kepada proses homogenisasi atau penye -
ragaman nilai budaya, karena jika itu
terjadi maka suatu bangsa aka n kehi-
langan martabat dan jati dirinya serta
kepribadian masyarakatnya akan terkikis
oleh nilai-nilai baru yang datang seiring
dengan arus besar globalisasi.
Mencermati uraian tersebut di
muka, artikel ini dalam pembahasan
selanjutnya di batasi pada pende katan
akademis pendidikan berbasis nilai
karakter dan budaya bagi mahasiswa di
STIE AUB Surakarta. Hal ini dapat
dirumuskan berbagai masalah adalah: (1)
Pendekatan akademis yang bagai -mana
dalam pendidikan berbasis nilai karakter
dan budaya bagi mahasiswa di STIE AUB
Surakarta? ; (2) Model pendekatan anali -
sis seperti apa yang dapat dilakukan untuk
membantu mahasiswa dalam mem -buat
pertimbangan moral yang lebih kompleks
berdasarkan nilai karakter yang lebih tinggi
? ; (3) Bagaimana usaha lembaga STIE AUB
Surakarta untuk men-dorong mahasiswa
dalam mendiskusikan alasan-alasan ketika
memilih nilai karak-ter dan posisinya
dalam suatu masalah moral ?.
PENDIDIKAN BERBASIS NILAI KARAKTER
Dalam perspektif sejarah filsafat, nilai
merupakan suatu tema filosofis yang
berumur masih muda. Baru pada akhir
abad ke-19 nilai mendapat kedudukan
mantap dalam kajian filsafat akademis
secara eksplisit. Hers, Richard, H. (1980:
12) secara implisit, nilai sudah lama
memegang peranan dalam pembicaraan
filsafat, yaitu sejak Plato menempatkan
ide 'baik' paling atas dalam hierarki nilai-
nilai. Martin. Hans (2005: 10) mengemu -
kakan bahwa nilai adalah suatu kecen -
derungan perilaku yang berawal dari gejala -
gejala psikologis seperti hasrat, motif, sikap,
kebutuhan dan keyakinan yang dimili ki
secara individual sampai pada wujud
tingkah lakunya yang unik. Frans Magnis
Suseno, (1987: 14) menya-takan bahwa
nilai adalah keyakinan yang membuat
seseorang bertindak atas dasar pilihannya,
nilai terjadi pada wilayah psikologis
kepribadian.
Mahmud Shubhi Ahmad, (2001: 15)
lebih panjang merumuskan tentang nilai
sebagai konsepsi dari apa yang diinginkan,
yang memengaruhi pilihan terhadap cara,
tujuan antara dan tujuan akhir tindakan.
Maksum dan Luluk YR., (2004: 25)
mengungkapkan bahwa defi -nisi nilai
memiliki banyak implikasi ter -hadap
pemaknaan nilai-nilai budaya, dalam
pengertian lebih spesifik implikasi yang
dimaksud adalah: (1) nilai meru -pakan
konstruk yang melibatkan prows kognitif
(logis dan rasional) dan proses katektik
(ketertarikan atau penolakan menurut kata
hati); (2) nilai selalu berfungsi secara
potensial, tetapi selalu tidak ber -makna
apabila diverbalisasi; (3) apabila hal itu
berkenan dengan budaya, nilai
diungkapkan dengan cara yang unik oleh
individu atau kelompok.
Deskripsi pendidikan berbasis nilai
mencakup keseluruhan dimensi pendi -
dikan. Tujuan pendidikan nilai yang ideal
adalah membentuk kepri -badian manusia
seutuhnya. Tujuan ini diarahkan untuk
mencapai manusia seutuhnya yang berim -
plikasi pada pendidikan nilai sebagai
keseluruhan praktek pendidikan di lingku -
ngan satuan pendidikan. Karena itu, pen -
didikan nilai berarti keseluruhan dimensi
pendidikan yang dilakukan melalui
kegiatan pengembangan, baik kegiatan
kurikulum, ektrakurikuler, dan bentuk
kegiatan belajar mengajar yang dikata kan
sebagai upaya penanaman nilai dalam
pendidikan.
Pendidikan nilai dapat menjadi
sarana penting dalam menangkal
pengaruh-pengaruh negatif yang terjadi
dalam kehidupan masyarakat global
dewasa ini. Sejalan dengan derap laju
pembangunan dan laju perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni, serta arus
reformasi sekarang ini, pendi -dikan nilai
semakin dirasa penting sebagai salah satu
alat pengendali bagi terca -painya tujuan
pendidikan nasional secara utuh.
Kaitannya dengan nilai karak -ter
diartikan sebagai (1) kualitas dan kuan -titas
reaksi terhadap diri sendiri, orang lain,
maupun situasi terntentu; (2) watak,
akhlak, ciri psikologis. Ciri -ciri psikologis
yang dimiliki individu pada lingkup pribadi,
secara evolutif  akan berkembang menjadi
ciri kelom-pok dan lebih luas lagi menjadi
ciri sosial. Ciri psikologis individu akan
memberi warna dan corak identitas
kelompok dan pada tatanan makro akan
menjadi ciri psikologis atau karakter suatu
bangsa. Pembentukan karakter suatu
bangsa berproses secara dinami s sebagai
suatu fenomena sosio-ekologis.
Sebagai identitas atau jati diri suatu
bangsa, karakter merupakan nilai dasar
perilaku yang menjadi acuan tata nilai
interaksi antar manusia (when character is
lost then every ting is lost). Secara
universal berbagai karakter dirumuskan
sebagai nilai hidup bersama berdasarkan
atas pilar: kedamaian (peace), menghargai
(respect), kerjasama (cooperation), kebe-
basan (fredom), keba-hagiaan (happinnes),
kejujuran (honesty), keren-dahan hati
(humility), kasih sayang (love), tanggung
jawab (respon sibility), kese-derhanaan
(simplicty), toleransi (tolerance) dan
peratuan (unity). Filosofis karakter
dikemukakan oleh Ketua Umum Majelis
Hukum Taman Siswo Ki Tyasno Sudarto
(2007: 43) yaitu: (1) mahayu hayuning
saliro (bagaimana hidup untuk
meningkatkan kualitas diri); (2) mahayu
hayuning bongso (bagaimana berjuang
untuk negara dan bangsa); (3) mahayu
hayuning bawana (bagaimana mem-
bangun kesejahteraan dunia).
Untuk mencapai tatanan Tri Rahayu
tersebut, manusia harus memahami,
menghayati, serta melaksanakan tugasnya
sebagai manusia yang tercantum dalam Tri
Satya Brata: (1) rahayuning bawono
kapurbo waksitaning manungso (kese-
jahteraan dunia tergantung pada manusia
yang memiliki ketajaman rasa); (2)
dharmaning manungso mahanani raha -
yuning negara (tugas utama dalam men-
jaga keselamatan negara); (3) rahayuning
manungso dumadi karana kemanungsane
(keselamatan manusia ditentukan tata
perilakunya). Nilai-nilai karakter pende-
katan akademis yang dimaksudkan adalah
iman, taqwa, ber-akhlak mulia, berilmu,
jujur, disiplin, demokratis, adil, ber -
tanggung jawab, orientasi pada keung -
gulan, gotong royong, sehat, mandiri,
kreatif, meng-hargai, dan cakap.
Dalam upaya untuk mengaktua
lisasikan nilai karakter, dituntut peran
penting dari pimpinan dan jajaran pergu-
ruan tinggi dalam program peningkatan
kapasitas, khususnya perannya sebagai: (1)
character builders, yaitu membangun
kembali karakter positif para akademisi
dengan menjunjung nilai -nilai moral di atas
kepentingan sesaat dan mengin -
ternalisasikan pada kegiatan dan aktifi -
tasnya sehari-hari; (2) character enabler,
yaitu pemberdayaan secara terus mene -rus
karakter akademisi dengan bersedia
menjadi role model dari pengem -bangan
karakter di lingkungannya; dan (3)
character enginer , yaitu terus menerus
melakukan pembelajaran pengem -bangan
karakter yang menuntut adanya modi -
fikasi dan rekayasa yang tepat disesuaikan
dengan perkem-bangan jaman.
Program peningkatan kapa -sitas,
khususnya pimpinan lembaga di pergu -
ruan tinggi perlu berperan dalam pem -
bangunan karakter aparatur pejabat yang
profesional melalui intervensi pada tiga
tingkatan, yaitu: (1) tingkat sistem, seperti
kebijakan dan pengaturan kerangka kerja
yang relevan; (2) tingkat kelem -bagaan,
seperti struktur oerganisasi, proses
pengambilan keputusan dan prosedur lain,
sistem informasi manajemen dan
hubungan antar organisasi lembaga; (3)
tingkat individual, seperti kompetensi,
keterampilan dan kualifikasi individu,
pengetahuan, sikap, etika dan motivasi
personil. Perguruan Tinggi adalah kom -
ponen bangsa yang paling strategis
posisinya dalam memainkan proses tran s
formasi karakter dan tata nilai di tengah -
tengah derasnya liberalisme era globa -
lisasi.
Dengan mengembangkan pendi -
dikan yang berbasis pada nilai karakter,
maka diharapkan dapat terbentu k gene-
rasi yang kokoh idiologinya, mantap sikap
mentalnya dan memiliki pondasi yang kuat
dalam menghadapi serangan nilai luar yang
datang bersamaan dengan derasnya arus
global. Generasi yang mampu melihat secara
tegas tentang apa yang baik dan apa yang
buruk, hak dan kewajiban moral (akhlak),
mampu menge-jawantahkan kumpulan
asas atau nilai yang berkenaan dengan
akhlak, serta memegang teguh sistem nilai
mengenai benar dan salah yang dianut
bangsanya.
Dalam konteks pendidikan nasional,
fungsi dan tujuan pendidikan nasional
sebagaimana dijelaskan dalam Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional No 20
tahun 2003 bab II pasal 3 sebagai berikut :
Pendidikan nasional berfungsi mengem -
bangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa bertujuan untuk ber-
kembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.
Adanya kata-kata mengembang-kan
kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat
tentunya perlu diupayakan melalui for -
mulasi pendidikan nasional yang tepat.
Indikator watak dan peradaban bermar -
tabat itu sendiri tentunya adalah ketika
terbentuk gererasi yang betul -betul meng-
hargai dan menghormati sistem nilai
bangsanya. Watak dan peradaban yang
bermartabat hanya dapat diraih oleh
pendidikan yang betul-betul menginte-
grasikan sistem nilai yang anut ba ngsanya
ke dalam seluruh komponan pendidikan.
Dengan demikian, jelaslah bahwa upaya
pengembangan pendidikan yang berbasis
kepada nilai etika suatu bangsa menjadi
sangat penting.
PENDIDIKAN BERBASIS NILAI BUDAYA
Budaya atau kebudayaan berasal
dari bahasa Sansekerta yaitu buddhayah,
yang merupakan bentuk jamak dari buddhi
(budi atau akal) dan diartikan sebagai hal -
hal yang berkaitan dengan budi dan akal
manusia. Dalam bahasa Inggris, kebu -
dayaan disebut culture, yang berasal dari
kata Latin Colere, yaitu men golah atau
mengerjakan. Dapat diartikan juga sebagai
mengolah tanah atau bertani. Kebudayaan
mengandung keseluruhan pengertian nilai
sosial, norma sosial, ilmu pengetahuan
serta keseluruhan struktur-struktur sosial,
religius, dan lain-lain.
Nadraha, Taliziduhu (1997: 113)
mengungkapkan bahwa kebudayaan adalah
hasil karya, rasa dan cipta manusia. Karya
masyarakat menghasilkan tekno -logi dan
kebudayaan kebendaan atau kebudayaan
jasmaniah (material culture) yang
diperlukan oleh manusia untuk menguasai
alam semesta, agar kekuatan serta hasilnya
dapat diabadikan untuk keperluan
masyarakat. Rasa yang meliputi jiwa
manusia mewujudkan segala kaidah dan
nilai-nilai sosial yang perlu untuk
mengatur masalah-masalah kemasya-
rakatan dalam arti yang luas, di dalamnya
termasuk ideologi, kebatinan, kesenian dan
semua unsur hasil ekspresi jiwa manusia
yang hidup sebagai anggota masyarakat.
Adapun cipta merupakan kemam-
puan mental, kemampuan berpikir orang --
orang yang hidup ber-masyarakat dan yang
menghasilkan filsafat serta ilmu
pengetahuan. Cipta merupakan wujud
teori murni dan juga terapan yang lang -
sung dapat diamalkan dalam kehidupan
bermasyarakat. Rasa dan cipta dinamakan
pula kebudayaan rohaniyah (spiritual atau
immaterial culture) semua karya, rasa dan
cipta dikuasai oleh karsa orang-orang yang
menentukan kegunaanya agar sesuai
dengan kepentingan sebagian besar atau
dengan seluruh masyarakat.
Piliang, Yasraf Amir, (2003: 56)
memberikan pandangan tentang penger -
tian bahwa kebudayaan merupakan pan -
dangan yang koheren tentang sesuatu yang
dipelajari, yang dibagi, atau yang
dipertukarkan oleh sekelompok orang.
Mangunhardjana A., (1996: 24) membe-
rikan pandangan bahwa kebudyaan dapat
berarti simpanan akumulatif dari penge -
tahuan, pengalaman, kepercayaan, nilai,
sikap, makna, hirarkhi, agama, pilihan
waktu, peranan, relasi ruang, konsep yang
luas dan objek material atau kepemilikan
yang dimiliki dan dipertahankan oleh
sekelompok orang atau suatu generasi.
Untuk mengetahui hakikat kebudayaan
adalah ungkapan pelopor antropologi
modem, Sumaatmadja, Nursid, (2002: 39)
bahwa budaya atau peradaban adalah suatu
keseluruhan yang kompleks dari
pengetahuan, kepercayaan, seni, moral,
hukum, adat istiadat, serfs kemampuan -
kemampuan dan kebiasaan lainya yang
diperoleh manusia sebagai anggot a
masyarakat.
Definisi yang sederhana ini mem -
berikan beberapa hal yang perlu disimak
lebih lanjut yang kiranya bermanfaat
sebagai kerangka untuk diperhatikan
hakikat kebudayaan sebagai berikut: (1)
kebudayaan merupakan suatu keselu -ruhan
yang kompleks. Ha l ini berarti bahwa
kebudayaan merupakan suatu kesatuan dan
bukan jumlah dari bagian-bagian.
Keseluruhannya merupakan pola -pola atau
desain tertentu yang unik. Setiap kebu -
dayaan mempunyai mozaik yang spesifik;
(2) kebudayaan dapat pula berbentuk fisik
seperti hasil seni, terbentuknya kelompok
keluarga, dan sebagainya; (3) kebudayaan
dapat pula berbentuk kelakuan yang terarah
seperti hukum, adat istiadat yang berke-
sinambungan.
Nadraha, Taliziduhu (1997: 36)
kebudayaan dibedakan menjadi tiga:
gagasan, aktivitas, dan artefak (karya): (1)
gagasan; wujud ideal kebudayaan adalah
kebudayaan yang berbentuk kum - pulan
ideide, gagasan, nilai-nilai, norms-norms,
peraturan, dan sebagainya yang sifatnya
abstrak; tidak dapat diraba atau disentuh.
Wujud kebudayaan terletak dalam kepala-
kepala atau di alam pemi-kiran warga
masyarakat. Jika masyarakat tersebut
menyatakan gagasan mereka itu dalam
bentuk tulisan, maka lokasi dari
kebudayaan ideal itu berada dalam kara -
ngan dan buku-buku hash karya para
penulis warga masyarakat tersebut; (2)
aktivitas; adalah wujud kebudayaan
sebagai suatu tindakan berpola dari
manusia dalam masyarakat itu. Wujud ini
sering pula disebut dengan sistem sosial.
Sistem sosial ini terdiri dari aktivitas -
aktivitas manusia yang saling berinteraksi,
mengadakan kontak, serta bergaul dengan
manusia lainnya menurut pola -pola
tertentu yang berdasarkan adat istiadat
kelakuan. Sifatnya konkret, terjadi dalam
kehidupan seharihari, dan dapat diamati
dan didokumentasikan; (3) artefak (karya) ;
adalah wujud kebudayaan fisik yang
berupa basil dari aktivitas, perbuatan, dan
karya semua manusia dalam masyarakat
berupa benda-benda atau hal-hal yang
dapat diraba, dilihat, dan didokume -
ntasikan. Sifatnya paling konkret diantara
ketiga wujud kebudayaan.
Nadraha, Taliziduhu (1997: 44) jika
dihubungkan dengan nilai, tingkat budaya
dapat didefinisikan menurut kuantitas dan
kualitas sharing (keber-bagian) suatu nilai
dalam masyarakat. Pertama, semakin
banyak anggota (aspek kuantitatif) masya
rakat yang menganut, memiliki, dan
menaati nilai, semakin tinggi tingkat
budaya. Dilihat dari sudut ini, ada budaya
global, budaya regional, budaya bangsa,
budaya daerah, dan budaya setempat.
Kedua, semakin mendasar penaatan nilai
(aspek kualitatif), semakin kuat budaya.
Dilihat dari sudut ini, budaya dapat dike -
lompokkan menjadi budaya kuat, budaya
sedang, dan budaya lemah.
Fungsi budaya pada umumnya sukar
dibedakan dengan fungsi budaya kelompok
atau fungsi budaya organisasi karena
budaya merupakan gejala sosial. Namun
demikian, dapat dilihat beberapa fungsi
budaya, antara lain: (1) sebagai identitas
dan citra suatu masyarakat. Identitas ini
terbentuk oleh berbagai faktor, seperti
sejarah, kondisi dan sisi geografis, sistem
sosial, politik dan ekonomi, serta
perubahan-perubahan dalam masyarakat
(Nadraha, Taliziduhu, 1997:56). Perbedaan
dan identitas budaya (kebudayaan) dapat
mempe-ngaruhi kebijaksanaan
pemerintahan di berbagai bidang; (2)
sebagai pengikat suatu masyarakat,
kebersamaan (sharing) adalah faktor
pengikat yang kuat seluruh anggota
masyarakat; (3) Sebagai sumber, budaya
merupakan sumber inspirasi, kebanggaan,
dan sumber daya. Budaya dapat menjadi
komoditi ekonomi misalnya wisata
budaya; (4) sebagai kekuatan penggerak,
jika budaya ter-bentuk melalui proses
belajar-mengajar (learning process),
budaya itu dinamis, tidak statis, dan tidak
kaku; (5) sebagai pola perilaku; budaya
berisi norma tingkah laku dan
menggariskan batas-batas toleransi social;
(6) sebagai warisan; budaya
disosialisasikan dan diajarkan kepada
generasi berikutnya; (7) sebagai
mekanisme adaptasi terhadap perubahan.
Dilihat dari sudut ini, pemba -ngunan
seharusnya merupakan proses budaya.
Seperti yang sudah disinggung dalam
bagian pendahuluan bahwa homo -genisasi
atau penyeragaman budaya men -jadi
suatu gejala dalam proses globalisasi
dewasa ini, sehingga menjadi tantangan
besar bagi eksistensinya nilai -nilai budaya
asli (lokal dan nasional) suatu bangsa.
Menjaga kontinuitas nilai-nilai budaya suatu
bangsa hanya dapat dilakukan melalui
pendidikan. Karena dengan pendi -dikan
dapat terjadi transformasi nilai antar
generasi sebagai penanaman nilai dan
menjaga kelestarian sistem nilai suatu
bangsa.
Gejala negatif akibat derasnya
hantaman budaya global diantaranya adalah
kebudayaan lokal kehilangan citra di
masyarakat. Penghargaan terhadap tradisi
lokal mulai meluntur, digantikan dengan
konsumsi kebudayaan barn yang seringkali
tidak memiliki akar kultural.
Mempraktikkan budaya lokal seolah
identik keterbelakangan dan tidak modern.
Dalam dunia akademik hal tersebut
tercermin dalam penghormatan terhadap
pendidik yang tidak sekuat zaman dahulu.
Menurut Suwito (2004: 73) sesungguhnya
banyak aspek budaya lokal yang memiliki
tingkat relevansi dan kecanggihan tinggi.
Seperti konsep student centered learning
yang dewasa ini dikembangkan dalam
prakek pendidikan nasional, ternyata
sudah hadir dalam akar tradisi bangsa
Indonesia sejak zaman terdahulu. Konsep
Tut Wuri Andayani, Ing Ngarso Sung
Tulodho, Ing Madyo Mangun Karso, pada
hakekatnya kongruen dengan student
centered learning . Filosofi dasar pemikiran
Ki Hajar itu adalah untuk menjadi
motivator, menjadi dinamisator, bahkan
menjadi pemimpin tidak selalu harus di
garis depan.
Pendidikan berbasis nilai budaya
bukan bermakna budaya sebagai sebuah
warisan hidup yang berusia panjang.
Pemaknaan ini memiliki peluang besar
terjebak dalam tradisionalisme yang serba
tradisi dan takut inovasi. Padahal tradisi
pun selalu membuka dimaknai ulang,
direinterpretasi, bahkan diekslusi.
Pendidikan berbasis nilai budaya dapat
berarti membuka ruang kreati fitas yang
luas bagi para praktisi pendidikan, namun
selalu dikendalikan oleh norma -norma
budaya bangsa yang sudah menjadi iden -
titas dan memiliki nilai luhur sebagai
warisan budaya bangsa.
Dalam teori nilai, kebudayaan men -
jelaskan fenomena sosial secara mora-
listik, hitam putih, boleh-tidak, sedangkan
dalam teori sosial, kebudayaan akan
melihat akar masalahnya yang seringkali
berada dalam tataran sosial dan ekonomi.
Pendidikan berbasis nilai budaya berarti
menyeimbangkan pemahaman estetis dan
progresif tentang kebudayaan dalam
praktek pendidikan.
Untuk mendorong hal tersebut
dibutuhkan tiga hal utama: (1) pema-haman
dan pemikiran kebudayaan secara holistik,
bukannya sektoral; (2) gerak strategi
kebudayaan dan gerakan sosial harus
berjalan seiring, tidak boleh berjalan
sendiri-sendiri; (3) kesadaran bahwa
perubahan kebudayaan dan sosial yang
saat ini terjadi adalah perubahan besar -
besaran, baik dalam magnitude maupun
dalam intensitasnya, terjadi di segala
tingkatan, termasuk basis mate - rialnya.
Sehingga pendidikan sebagai iden-titas
program nasional menjadi penting untuk
terintegrasi dengan seperangkat nilai
budaya bangsa.
Proses globalisasi bukan meru -pakan
proses satu dimensi, melainkan multi
dimensi termasuk aspek budaya. Salah
satu pertanyaan yang diaju kan dalam
dimensi kultural ini adalah, apakah
globalisasi meningkatkan homogenitas
kultural atau apakah ia akan mengarah
pada perbedaan dan heterogenitas yang
lebih beragam, atau dalam bahasa yang
sederhana apakah globalisasi menjadikan
orang semakin sama atau semakin ber-
beda ?. Menurut Steger, Manfred B, (2006:
36) mendefinisikan globalisasi kultural
sebagai semakin meningkatnya jaringan
saling keterkaitan dan interde -pendensi
kultural yang komplek yang menjadi ciri
kehidupan sosial modern.
Bagaimana sikap bangsa dan negara
yang berhadapan langsung dengan proses
globalisasi, seperti Indonesia? Tentu saja
sebagai bangsa yang berdaulat dan memi -
liki nilai-nilai budaya dan agama yang
sangat kaya, maka selayaknya dikem -
bangkan model pendidikan nilai yang
mampu memperkokoh dan memper -kuat
jati diri bangsa Indonesia. Secara filosofis
pendidikan nilai harus berbasis pada nilai -
nilai budaya masyarakat dan nilai-nilai
agama yang diyakini masyarakat.
Pengembangan aspek filosofis
pendidikan nilai ini akan dihadapkan pada
tantangan secara lokalitas. Secara lokalitas
bahwa budaya masyarakat Indonesia
sangat majemuk baik corak maupun
maknanya, tidak jarang terjadi perbedaan-
perbedaan budaya itu telah mengarah pada
etnosentrisme yang berlebihan.
Persoalannya adalah pili han nilai-nilai
mana yang akan diambil dari budaya
majemuk itu untuk dijadikan sebagai
landasan pendidikan nilai. Apakah akan
mengangkat nilai-nilai budaya yag ber-
beda atau menjadikan nilai budaya mayo -
ritas sebagai standar pilihan nilai untuk
pendidikan nilai. Pilihan ini semuanya akan
melahirkan konsekuensi yang kompleks.
Demikian juga dengan nilai -nilai
yang diambil dari agama. Agama yang
diyakini bangsa Indonesia sangat beragam
dan semuanya merupakan agama-agama
besar dunia (Islam, Kristen, Hindu, Budha),
apakah akan menjadikan semua agama yang
diyakini bangsa Indonesia itu sebagai
landasan pendidikan nilai atau salah satu
agama atau agama mayoritas menjadi
standar basis pendidikan nilai. Semua
pilihan ini juga akan membawa implikasi
yang luas dan rumit .
Menjadikan salah satu agama
sebagai landasan pendidikan nilai bukan
tanpa konsekuensi, karena dalam agama
sendiri banyak faham dan aliran yang telah
membuat garis segmentasi yang jelas antar
faham-faham kelompok yang dianggap
berbeda-beda. Landasan pendidikan nilai
juga akan dihadapkan kepada suatu Kenya-
taan bahwa beragamnya budaya dan agama
yang diyakini masyarakat Indonesia telah
melahirkan sistem budaya masya -rakat
Indonesia bercorak ragam. Menurut Harsya
W. Bachtiar (1987: 23) di Indonesia paling
tidak terdapat empat sistem budaya yang
telah menunjukkan jati dirinya dan
memiliki akar yang kuat, yaitu: (1) sistim
budaya etnik; (2) sistim budaya agama-
agama besar; (3) sistim budaya Indonesia;
(4) sistim budaya asing.
Keempat sistim budaya di atas tela h
menjadikan sebagai karakteristik dari
masyarakat Indonesia. Oleh karena itu,
apabila pendidikan nasional yang akan
dikembangkan adalah pendidikan berbasis
nilai budaya, maka landasan yang meno -
pangnya paling tidak diambil dari empat
sistim nilai budaya yang sudah mapan
tersebut. Tantangan pendidikan nilai dalam
prakteknya berkaitan dengan pilihan nilai -
nilai budaya dan agama yang akan
dijadikan sebagai landasan pendi -dikan
nilai di Indonesia.
Tantangan pendidikan nilai dari arus
globalisasi sangat tergantung dari sudut
pandang yang digunakan. Pertama apabila
misi pendidikan nilai yang akan dikem -
bangkan adalah untuk mempertahankan
dan mengembangkan nilai -nilai sendiri
sebagai upaya untuk memperkuat jati diri,
maka tantangannya adalah bagaimana
mempertahankan nilai-nilai tersebut dari
serbuan nilai-nilai luar yang dibawa dari
arus globalisasi. Seperti telah dijelaskan
dalam uraian terdahulu bahwa globalisasi
juga merupakan proses budaya, yaitu
misalnya proses budaya Amerikanisasi,
dimana menjadikan budaya Amerika
menjadi budaya dunia. Pada posisi seperti
ini maka yang terjadi adalah budaya lokal
berhadapan dengan budaya global.
Budaya global yang notebene
budaya Amerika adalah budaya yang ber -
basis dari nilainilai liberalisme yang berci -
rikan, individualisme, kebebasan, sekula-
risme, materialisme, pragmatisme, rasio-
nalisme yang kesemua nilai -nilai itu tidak
relevan atau bertentangan dengan nilai-
nilai budaya lokal maupun nilai -nilai
agama (Islam) yang dianut masyarakat
Indonesia. Secara alamiah pertarungan
budaya lokal dengan budaya global ini
akan semakin memperkuat budaya global
dan akan menggeser budaya lokal, mengi-
ngat kekuatan global ditopang oleh sistem
teknologi komunikasi, informasi dan
transfortasi yang terus meningkat.
Disinilah tantangan pendidikan nilai di era
globalisasi, bagaimana membendung nilai -
nilai karaker dan budaya global yang tidak
sesuai dengan kekuatan pendidikan nilai
yang belum teruji.
Tantangan berikutnya adalah kehan
dalan metodologi pendidikan nilai karakter
dalam menghambat laju pesat
Amerikanisasi budaya Amerika melalui
teknologi komunkasi dan informasi. Bisa
saja pendidikan nilai dapat berjalan dan
diterapkan di kampus, tetapi sejauhmana
kehandalannya dalam membentuk karakter
dan pribadi mahasiswa sesuai dengan
nilai-nilai dirinya. Sebab ketika di kampus
diberikan kuliah tentang morali-tas dan
karakter, tentang larangan untuk free sex,
atau pornografi tetapi ketika ke luar dari
kampus semua lingkungan dan media
mengajarkan free sex dan porno -grafi,
semen-tara waktu mahasiswa lebih lama
berada di lingkungan ini di banding -kan
dengan berada di lingkungan kampus.
Sehingga pendidikan nilai yang diajarkan di
kampus menjadi kurang bermakna.
Dengan segala tantangan yang datang dari
proses globalisasi budaya dan pilihan nilai
budaya lokal, maka bangsa Indonesia harus
menjawabnya dengan mengem-bangkan
pendidikan yang berbasis pada nilai budaya
bangsa, sehingga bangsa Indonesia tidak
kehilangan jati diri yang sudah menjadi
watak dan peradaban bangsa.
PENDIDIKAN NILAI KARAKTER DAN
BUDAYA DI STIE AUB SURAKARTA
Eksistensi perguruan tinggi memi -liki
peranan yang sangat penting dalam
mempengaruhi perubahan-perubahan
suatu masyarakat. Peran dan fungsi per -
guruan tinggi sebagai implementasi dari tri
darma yang menjadi kewajibannya, dapat
diwu-judkan dalam bentuk mem-bangun
gerakan pembelajaran masyarakat untuk
mendorong terciptanya transfor-masi
sosial dan terjaganya nilai -nilai karakter
dan budaya bangsa.
Perguruan Tinggi juga dapat
mengembangkan model pembangunan
yang benar-benar berbasis pada keilmuan
dan sumberdaya lokal dalam kerangka
sistem nilai karakter dan budaya bangsa.
Membangun basis-basis pengembangan
keilmuan yang benar-benar relevan dengan
kebutuhan masyarakat dalam rangka
merespon perubahan global yang sangat
dinamis, mengembangkan pusat-pusat
pengembangan masyarakat dengan
memanfaatkan sumber-daya dan nilai-nilai
lokal yang ada, membantu pengem -bangan
kebijakan pimpinan di lingkungan
perguruan tinggi.
Perguruan tinggi juga dapat ber -
peran dalam mengembangkan strategi
kebudayaan, hal tersebut sangat diper-lukan
dalam membangun peradaban bangsa,
terutama untuk membangun nilai-nilai
karakter yang sejalan dengan kema -
jemukan bangsa agar keberagaman dite-
rima sebagai sebuah kekayaan dan tidak
diper-tentangkan. Oleh karena itu, pem -
bangunan peradaban itu sendiri perlu
berbasis pada nilai karakter dan nilai
budaya yang sudah melekat dalam jati diri
bangsa.
Terdapat beberapa pendekatan
akademis pendidikan nilai karakter yang
dapat dijabarkan lebih jauh oleh perguruan
tinggi dalam rangka mengembangkan
pendidikan yang berbasis nilai karakter dan
nilai budaya: (1) pendekatan perkem-
bangan kognitif; (2) pendekatan analisis
nilai; (3) pendekatan klarifikasi nilai; (4)
pendekatan pembelajaran berbuat.
Pendekatan ini dikatakan pende -
katan perkembangan kognitif karena
karakteristiknya memberikan penekanan
pada aspek kognitif dan perkemba -
ngannya. Pendekatan ini mendorong
mahasiswa untuk berpikir aktif tentang
masalah-masalah moral dan karakter dalam
membuat keputusan -keputusan.
Perkembangan karakter menurut pende-
katan ini dilihat sebagai perkembangan
tingkat berpikir dalam membuat pertim -
bangan moral, dari suatu tingkat yang lebih
rendah menuju suatu tingkat yang lebih
tinggi.
Tujuan yang ingin dicapai oleh
pendekatan ini ada dua hal yang utama: (1 )
membantu mahasiswa dalam membuat
pertimbangan moral yang lebih kompleks
berdasarkan kepada nilai karakter yang
lebih tinggi; (2) mendorong mahasiswa
untuk mendiskusikan alasan-alasannya
ketika memilih nilai karakter dan posi -
sinya dalam suatu masalah moral.
Pendekatan analisis nilai (values
analysis approach) memberikan pene-kanan
pada perkembangan kemampuan
mahasiswa untuk berpikir logis, dengan
cara menganalisis masalah yang berhu-
bungan dengan nilai -nilai sosial. Jika
dibandingkan dengan pendekatan perkem-
bangan kognitif, salah satu perbedaan
penting antara keduanya bahwa pende-
katan analisis nilai lebih menekankan pada
pembahasan masalah-masalah yang
memuat nilai-nilai sosial. Adapun pende-
katan perkembangan kognitif memberi
penekanan pada dilema moral yang ber-
sifat perseorangan.
Terdapat dua tujuan utama pendi -
dikan moral menurut pendekatan ini: (1)
membantu mahasiswa untuk menggu -
nakan kemampuan berpikir logis dan pene -
muan ilmiah dalam menganalisis masalah -
masalah sosial, yang berhubungan dengan
nilai moral tertentu; (2) membantu
mahasiswa untuk menggunakan proses
berpikir rasional dan analitik, dalam
menghubung-hubungkan dan meru-muskan
konsep tentang nilai-nilai karakter mereka.
Pendekatan klarifikasi nilai (values
clarification approach) memberi pene-
kanan pada usaha membantu mahasiswa
dalam mengkaji perasaan dan perbuatan -
nya sendiri, untuk meningkatkan kesa-
daran mereka tentang nilai -nilai karakter
mereka sendiri. Tujuan pendidikan nilai
karakter menurut pendekatan ini ada tiga:
(1) membantu mahasiswa untuk menya-
dari dan mengidentifikasi nilai -nilai
mereka sendiri serta nilai -nilai dan
karakter orang lain; (2) membantu maha-
siswa,supaya mereka mampu berko -
munikasi secara terbuka dan jujur dengan
orang lain, berhubungan dengan nilai -
nilainya sendiri; (3) membantu mahasiswa,
supaya mereka mampu menggunakan
secara bersama-sama kemampuan ber-
pikir rasional dan kesadaran emosional,
untuk memahami perasaan, nilai nilai, dan
pola tingkah laku mereka sendiri.
Pendekatan pembelajaran ber buat
(action learning approach) memberi
penekanan pada usaha memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk
melakukan perbuatan-perbuatan moral,
baik secara perseorangan maupun secara
bersama-sama dalam suatu kelompok.
Terdapat dua tujuan utama pendidikan
moral berdasarkan kepada pendekatan ini:
(1) memberi kesempatan kepada maha -
siswa untuk melakukan perbuatan moral,
baik secara perseorangan mahupun secara
bersama-sama, berdasarkan nilai -nilai
mereka sendiri; (2) mendorong maha siswa
untuk melihat diri mereka sebagai makhluk
individu dan makhluk sosial dalam
pergaulan dengan sesama, yang tidak
memiliki kebebasan sepenuhnya,
melainkan sebagai warga dari suatu
masyarakat, yang harus mengambil bagian
dalam suatu proses demokrasi.
PENUTUP
Pendekatan perkembangan kogni-tif
memiliki kontribusi dalam pelaksanaan
model pendekatan yang memberikan
penekanan pada aspek perkembangan
akademis pendidikan nilai karakter dan
budaya bagi mahasiswa di STIE AUB
Surakarta. Pendekatan ini mendorong
mahasiswa untuk berpikir aktif tentang
masalah-masalah moral dan karakter dalam
membuat keputusan-keputusan.
Perkembangan karakter menurut
pendekatan ini dilihat sebagai perkem-
bangan tingkat berpikir dalam membuat
pertimbangan moral, dari suatu tingkat
yang lebih rendah menuju suatu tingkat
yang lebih tinggi.
Pendekatan analisis nilai (values
analysis approach) memberikan pene-kanan
pada perkembangan kemampuan
mahasiswa untuk berpikir logis, dengan
cara menganalisis masalah yang berhu-
bungan dengan nilai -nilai sosial. Jika
dibandingkan dengan pendekatan per-
kembangan kognitif, salah satu perbedaan
penting antara keduanya bahwa pende-
katan analisis nilai lebih menekankan pada
pem-bahasan masalah yang memuat nilai-
nilai sosial. Pendekatan perkembangan
kognitif memberi penekanan pada dilema
moral yang bersifat perseorangan.
Pendekatan klarifikasi nilai (values
clarification approach) memberi pene-
kanan pada usaha membantu mahasiswa
dalam mengkaji perasaan dan perbuatan -
nya sendiri, untuk meningkatkan kesa-
daran mereka tentang nilai -nilai karakter
mereka sendiri. Pendekatan pembelajaran
berbuat (action learning approach) mem-
beri penekanan pada usaha memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk
melakukan perbuatan-perbuatan moral,
baik secara perseorangan maupun secara
bersama-sama dalam suatu kelompok.
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